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ABSTRAK 

Dalam Perencanaan struktur gedung di wilayah gempa tinggi, tata cara perhitungan struktur 

beton bangunan gedung. digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK) berdasarkan SNI 2847:2019. Perencanaan Struktur Gedung Apartemen Menara 

Swasana Nuansa Pondok Kelapa Jakarta Timur terdiri dari Basemen + 20 lantai + atap 

menggunakan konstruksi beton bertulang di kota Jakarta Timur, zona gempa 6 (gempa 

tinggi). Pembebanan gempa mengacu pada SNI 1726:2019, dan pembebanan gravitasi 

struktur gedung mengacu pada 1727:2020. Metode perhitungan beban gempa adalah metode 

analisa statik ekivalen dan respons spektrum. Untuk analisa gaya-gaya dalam berupa beban 

vertikal (gravitasi) dan beban lateral yang terjadi pada struktur gedung apartemen 

menggunakan program ETAB V.19, sedangkan rasio penulangan pada kolom dan sloof 

menggunakan program SP Column. Dengan digunakannya peraturan – peraturan tersebut, 

diharapkan bangunan yang didesain sudah aman dan layak terhadap kekuatan dan efektifitas 

material. Digunakan sistem dual system, yaitu gabungan Struktur Rangka Pemikul Momen 

Khusus dan penggunaan Dinding Geser Khusus. Untuk mengoptimalkan fungsi dari dual 

system ini diatur bahwa Rangka Pemikul Momen Khusus harus mampu mengaku minimal 25 

% gaya geser desain yang terjadi pada bangunan untuk masing – masing kombinasi 

pembebanan.  

Kata Kunci : Perencanaan, Pondasi Tiang Pancang, SRPMK. 
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ABSTRAK 

In planning the structure of the building in the high earthquake area, the procedure for 

calculating the concrete structure of the building. used is the Special Moment Bearing Frame 

System (SRPMK) based on SNI 2847:2019. Planning for the structure of the Menara 

Swasana Nuansa Pondok Kelapa Apartment in East Jakarta consisting of a Basement + 20 

floors + roof using reinforced concrete construction in East Jakarta, earthquake zone 6 (high 

earthquake). Earthquake loading refers to SNI 1726:2019, and building structure gravity 

loading refers to 1727:2020. The earthquake load calculation method is the equivalent static 

analysis method and the response spectrum. For the analysis of internal forces in the form of 

vertical loads (gravity) and lateral loads that occur in the structure of the apartment building 

using the ETAB V.19 program, while the reinforcement ratio in the column and sloof uses 

the SP Column program. With the use of these regulations, it is hoped that the designed 

building is safe and appropriate for the strength and effectiveness of the material. A dual 

system system is used, which is a combination of the Special Moment Bearing Frame 

Structure and the use of Special Shear Walls. To optimize the function of this dual system, it 

is regulated that the Special Moment Bearing Frame must be able to admit a minimum of 

25% of the design shear forces that occur in the building for each combination of loading. 

Keywords: Planning, Pile Foundation, SRPMK. 
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